BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis paparkan pada

bab-bab sebelumnya tentang penafsiran kata khauf dalam al-Qur’an

menurut Tafsir al-Maraghi Dan Fathul Qadir, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Al-Maraghi menjelaskan bawa takut kepada Allah bukan kepada
setan. Artinya jangan takut kepada sesuatu yang dapat melemahkan
iman. Tema takut kepada azab, dalam Tafsir al-Maraghi dijelaskan
bahwa setan menjauh dari kaum musyrik saat Allah mendukung umat
Islam karna takut akan azab Allah yang akan menimpa mereka. Tema
takut kepada hari kiamat, dalam Tafsir al-Maraghi dijelaskan bahwa
hari besar adalah hari kebangkitan dan pembalasan lalu Allah akan
membalas siapa yang mengubah firman-Nya

Menurut penafsiran Imam asy-Syaukani QS. Ali-Imran menjelaskan
jangan takut kepada sesuatu yang membuat mundur dalam
peperangan, lalu Nabi Ibrahim mengatakan ini karena kaumnya
menakut-nakutinya dengan tuhan-tuhan mereka dana Allah melarang
untuk takut kepada mereka. Tema takut kepada azab dijelaskan bahwa
redaksi "aku takut kepada Allah™ berasal dari sisi Allah, menunjukkan
siksaan Allah sangat keras. Tema takut kepada hari kiamat dijelaskan

bahwa redaksi ini mengandung alasan perintah



untuk menyembah Allah dan balasan hari kiamat jika mendurhakai
Allah.

Perbadingannya ialah dalam Tafsir al-Maraghi tentang takut kepada
Allah bukan kepada setan dijelaskan bahwa Jangan dengarkan ucapan
yang melemahkan iman, karena Allah-lah yang akan melindungi dan
membimbing kalian. Sedangkan dalam Tafsir Fathul Qadir adalah
Allah melarang rasa takut yang membuat kalian mundur atau enggan
berperang. Sebaliknya, Allah memerintahkan agar kalian hanya takut
kepada-Nya. kemudian tentang takut kepada azab dalam Tafsir al-
Mardaghi dijelaskan bahwa setan mundur ketika melihat pertolongan
Allah datang kepada kaum Muslimin. la pun menjauh dan
menyatakan takut kepada Allah, karena azab-Nya sangat dahsyat.
Sedangkan dalam Tafsir Fathul Qadir dijelaskan bahwa setan
mengaku takut kepada Allah, ada yang mengatakan, setan takut

terkena azab dari malaikat yang ikut serta dalam peristiwa itu.



B. Saran

Berdasarkan penelitian ini, peneliti mengharapkan hendaknya lebih
banyak lagi bahasan-bahasan yang lebih mendalam tentang kajian ini.
penafsiran kata khauf dalam al-Qur’an menurut Tafsir al-Mardaghi Dan
Fathul Qadir secara jelas tidak cukup jika hanya dirujuk dari penelitian ini
saja. Penulis juga menyarankan agar para pembaca maupun peneliti
selanjutnya, agar membahas penafsiran kata khauf dalam al-Qur’an menurut
Tafsir al-Maraghi Dan Fathul Qadir, dapat dilihat dari tema pembahasan
lain, seperti kata khauf dalam al-Qur’an yang dihubungkan dengan
kesehatan mental. Sehingga dengan mengkajinya dapat memperluas
wawasan Kita serta banyak melahirkan karya-karyayangbaru. Semoga apa
yang diteliti, dapat memberikan manfaat, baik secara khusus bagi penulis

maupun secara umum bagi pembaca.
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